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 REI Harus Jadi Organisasi yang Kuat
Henry J Gunawan, ketua DPD REI Jatim periode 2008 – 2011

SEBAGAI ketua DPD REI Ja-
tim periode 2008 – 2011, Henry
J Gunawan punya obsesi besar
menjadikan organisasi yang
membawahi ratusan pengem-
bang di Jatim ini menjadi lebih
kuat dan berwibawa.

Diakui saat ini banyak kendala
yang dihadapi pengembang. Selain
harga bahan bangunan yang terus
merangkak naik imbas dari kenaik-
an harga BBM juga suku bunga
kredit  mulai naik. Sebaliknya daya
beli masyarakat justru cenderung
menurun.

Karena itu ada tugas “berat”
yang harus dipikul oleh pengu-
rus REI Jatim. Bagaimana me-
nyelamatkan para pengembang
agar pasar tetap bisa diperta-
hankan. Sebab properti memiliki
multiplayer effect yang cukup be-
sar terhadap kelangsungan in-
dustri riil lainnya.

Bila pasar properti terpuruk,
bukan hanya para pengembang
yang merasakan dampak nega-
tifnya. Namun juga industri se-
men, industri keramik, industri
besi dan baja, industri genteng
dan atap baja, industri cat. Pu-
luhan ribu karyawan juga bakal
terkena imbasnya.  Belum lagi
usaha-usaha informal lainnya
seperti para pedagang kaki lima
(PKL), para tukang bangunan
dan masih banyak lagi lainnya.

Sebab itu, kedepan REI harus
dikelolah secara profesional dan
akuntable. Sebenarya ada bebe-
rapa program yang akan dila-
kukan REI Jatim. Namun ada
dua program yang cukup spe-
sial. Bahkan bila keduanya ber-
jalan sesuai rencana maka akan
jadi sesuatu yang fenomenal ba-
gi dunia properti di Indonesia.
REI Jatim benar-benar akan
mencatat sejarah. Dua program
tersebut adalah Lembaga Ke-
uangan REI dan Listrik Tenaga
Surya.

Bentuk Lembaga
Keuangan REI

Mengapa REI harus memben-
tuk lembaga keuangan sendiri?
Menurut Henry J Gunawan, se-
buah perusahaan atau lembaga
apapun namanya akan bisa kuat
bila didukung dua hal yakni ma-
najemen yang profesional dan
keuangan yang kuat.

Untuk itu, kalau REI Jatim
mau menjadi organisasi yang kuat
harus memiliki dua unsur ter-
sebut. Mengapa? Karena anggota
REI yang sebagian besar pe-
ngembang kecil dan menengah,
memiliki problem dana ketika me-
mulai mengembangkan proyek.

Mereka seringkali mengalami
kesulitan ketika mengajukan kre-
dit ke bank karena  agunannya be-
lum bersertifikat. Sehingga ku-
curan kredit tidak segera bisa cair.

“Nah disinilah peran REI sa-
ngat dibutuhkan. Kalau REI me-
miliki lembaga keuangan sen-
diri, maka kebutuhan dana ang-
gota bisa ditutup sementara.

Nanti kalau proyeknya sudah
bankable, peran tersebut akan
diganti bank. Sebab, untuk
mendapatkan kredit bank me-
mang ada aturan-aturan yang
harus dipenuhi,” kata bos PT
Suryainti Permata Tbk ini.

Lantas kapan lembaga tersebut
akan dibentuk? Menurut peng-
gemar berat golf ini, memang
tidak mudah. Perlu waktu dan
keseriusan pengurus. Harus di-
rumuskan lagi formulanya, be-
rapa besar modal awalnya dan ba-
gaimana sistem pengelolaannya.

“Soal dana kami kira tidak sulit.
Kita bisa mencari partner kerja dari
dalam maupun luar negeri. Cukup
banyak investor yang bersedia.
Asalkan dikelola secara profesional,
transparan dan accountable,”
tandas pria yang berpengalaman
dalam dunia properti ini.

Kembangkan Listrik
Tenaga Surya

Meskipun antara REI Jatim dan
PT PLN Distribusi Jatim sudah

ada pembicaraan mengenai supply
energi listrik bagi developer di
Jawa Timur, namun REI Jatim
tetap berupaya mengembangkan
Listrik Tenaga Surya sebagai
alternatif. Tujuannya, untuk
membantu pemerintah mengu-
rangi beban subsidi energi listrik.

Selain itu, Listrik Tenaga Surya
juga terbukti sangat efisien dan ra-
mah lingkungan. Di negara-negara
maju termasuk Tiongkok dan
Jepang, solarcell sudah terbukti
mampu mengatasi pasokan listrik.
Selain diperumahan juga digu-
nakan di lingkungan industri.

“Kita ini kaya sinar matahari
dan angin, kenapa tidak kita coba
dulu. Kita manfaatkan secara
optimal sebagai sumber energi
listrik,” tandas Henry J Gunawan.

Diakui, untuk tahap awal me-
mang diperlukan dana lumayan
besar untuk mendatangkan tek-
nologi tersebut. Namun setelah itu
tidak memerlukan banyak biaya.
Sebab, bahan bakunya sudah
tidak beli lagi. Biaya maintenance-

nya juga relatif ringan. Sehingga
untuk jangka panjang, se-
benarnya teknolgi ini sangat co-
cok dikembangkan di Indonesia.

REI Jatim telah melakukan
penjajakan kerjsama dengan pe-
merintah Tiongkok. Bahkan Kon-
jen Tiongkok di Surabaya, Fu
Shui Gen, beberapa waktu lalu
sudah presentasi dihadapan pe-
ngurus dan anggota REI Jatim.
Tiongkok mengembangkan tek-

nologi ini sejak 38 tahun yang lal-
u. Sekitar 90 persen di ekspor ke
Asia, Amerika dan Eropa. Tekno-
logi solarcell dikembangkan dalam
skala kecil, menengah dan besar
dengan kapasitas puluhan ribu
hingga puluhan juta kwh.“Pilot
project kami lakukan secepatnya.
Kami juga akan perjuangkan un-
tuk mendapatkan bebas bea ma-
suk untuk mendatangkan tekno-
logi ini,” tandasnya.(fix)

Desak Pemerintah Terbitkan Juklak BPHTB RSH

TERHADAP permasalah-
an yang dihadapi pengem-
bang kecil, DPD REI Jatim
mendesak pemerintah agar
segera mengeluarkan petun-
juk dan pelaksanaan peng-
hapusan bea pengalihan hak
atas tanah dan bangunan
(BPHTB) untuk rumah sehat
sederhhana (RSH).

Sebab sejak April lalu – se-
telah kenaikan harga RSH da-
ri semula Rp 49 juta menjadi
Rp 55 juta – setiap pembeli
RSH dikenakan BPHTB atas
selisih harga tersebut. Karena
pemerintah masih meng-
gunakan aturan yang lama.

“Padahal, semestinya pem-
beli RSH bebas (free) BPHTB.
Kami berharap juklak terse-
but bisa segera diterbitkan
dan bisa berlaku surut,” kata
Henry J Gunawan.

Jika hal ini bisa segera di-
lakukan, maka pasar proper-
ti khususnya untuk RSH akan
kembali bergairah. Sebab,
meskipun bagi sebagian orang
BPHTB untuk RSH nilainya
tidak terlalu besar, namun
bagi pembeli RSH nominal
tersebut cukup berarti.

“Sejak April lalu hingga sa-

at ini ada sekitar 2.500 pem-
beli RSH. Jika berlaku surut
maka ada dana sekitar Rp 750
juta yang bisa dikembalikan,”
tandasnya.

Pengenaan BPHTB bagi
RSH juga akan mempengaruhi
pencapaian target pemba-
ngunan RSH oleh anggota REI
Jatim tahun ini sebanyak
11.000. Sebab, hingga saat ini
baru realisasi sekitar 4.000 an
unit. “Bila juklak tersebut tidak
segera turun kami yakin target
RSH hanya tercapai 70-80
persen saja,” tambah Nur Wak-
hid, Sekertaris REI Jatim.

REI Jatim juga telah melaku-
kan pendekatan kepada Kantor
Wilayah Direktorat Jendral
Pajak (Kanwil DJP) Jatim I di
Surabaya tanggal 7 Agustus
lalu. Dalam pertemuan tersebut
REI Jatim meminta agar
beberapa Kanwil DJP yang
bertugas di Jatim agar lebih
transparan dalam menentukan
nilai jual objek pajak (NJOP).

“Kami inginkan transpa-
ransi mekanisme penghitu-
ngannya. Sebab, masing-ma-
sing daerah memiliki problem
yang berbeda,” tandas Nur
Wakhid. (fix)
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